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Abstrak

Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh media pembelajaran monopoli
kearifan lokal (Monorikal) terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri
1 Danau Panggang pada pembelajaran IPA terutama materi interaksi makhluk
hidup dengan lingkungan. Penelitian ini menggunakan pre experimental dengan
model one group pretest posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Danau Panggang, adapun sampel
penelitian ini adalah kelas Vllb yang berjumlah 27 orang peserta didik dengan
pemilihan sampel secara sampling jenuh dimana semua anggota populasi
menjadi sampel dan homogen. Teknik pengumpulan data yang digunakan
berupa tes, angket, dan observasi. Hasil analisis motivasi belajar peserta didik
diperoleh nilai rata-rata 80% tergolong dalam kategori tinggi. Analisis hasil
belajar peserta didik diperoleh dari thiung 3,54> twwel 2,01 sehingga Ha diterima
dan Ho ditolak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengaruh
penggunaan media pembelajaran monopoli kearifan lokal (Monorikal) dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Motivasi Belajar, Monopoli Kearifan
Lokal.

Abstract

This research studies the effect of monopoly learning media based on local
wisdom (Monorical) on students’ learning motivation at Lake Panggang 1 Public
Middle School. It was implemented in science learning on the topic of living
things interaction with the environment. This study used a pre-experimental
model with one group pretest posttest design. The population in this study were
all students of class VIl SMP Negeri 1 Danau Panggang, while the sample for
this study was class Vllb, totaling 27 students. The sample selection was
saturation sampling where all members of the population were sampled and
homogeneous. Data collection techniques used were in the form of tests,
guestionnaires, and observation. The results of the analysis of students' learning
motivation obtained an average value of 80% belonging to the high category.
Analysis of student learning outcomes was obtained from tcount 3,54 > ttable
2,01, so that Ha was accepted and HO was rejected. The conclusion of this study
is that the effect of using local wisdom monopoly learning media (Monorical) can
increase students' learning motivation.

Keywords: Learning Media, Learning Motivation, Local Wisdom Monopoly.

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk
membantu memperoleh pengetahuan dan mendukung seseorang dalam
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mempermudah memahami pembelajaran secara optimal. Pada proses belajar,
tentu ada kegiatan peserta didik yang terkondisikan secara khusus yang
mengarah terhadap kegiatan peserta didik agar kegiatan pembelajaran dapat
tercapai (Amalia, 2020).

Belajar adalah suatu metode yang terdapat pada diri seseorang dan
berhubungan dngan adanya perubahan tingkah laku, seperti tingkah laku dalam
berpikir, melakukan sesuatu, dan berkelakuan (Ubabuddin, 2019). Sikap ilmiah
pada pembelajaran llmu Pengetahuan Alam adalah salah satu bagian terpenting
dan harus ada dalam diri setiap peserta didik serta tidak boleh dihiraukan oleh
guru dalam menyelesaikan assessment.

Sikap ilmiah adalah sikap yang ada pada setiap akademisi, dimana sikap
ilmiah diperlukan untuk mengahadapi setiap permasalahan (Asiani.,dkk, 2022).
Untuk mencapai keberhasilan belajar, tentunya diperlukan dorongan yang mau
mengikuti pembelajaran. karena hal ini, dibutuhkan keinginan yang mampu
menghadirkan semangat peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Aktivitas
belajar yang muncul dalam diri peserta didik disebut motivasi belajar (Rahman,
S, 2021).

Motivasi menurut Susanti, 2019, dalam Fitriyah, dkk, 2021, adalah
Dorongan untuk berperilaku sesuai dengan apa yang diharapkan. Artinya,
apabila peserta didik mempunyai dorongan belajar, tentunya dia akan mengikuti
pembelajaran dengan antusias dan konsisten, serta lebih memperhatikan
penjelasan guru dan mencari informasi relevan yang belum dipahami dengan
baik serta benar.

Menurut Dimyanti & Mudjiono, 2006, dalam Susanti, 2019 Faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik yaitu : Kemampuan peserta
didik, aspirasi dan keinginan peserta didik, keadaan peserta didik, keadaan
dilingkungan sekitar peserta didik, serta unsur dinamis pembelajaran. Selain itu,
media pembelajaran yang digunakan juga sangat berpengaruh terhadap motivasi
belajar peserta didik pada saat mengikuti proses pembelajaran disekolah.

Pemanfaatan Media pembelajaran pada fase orientasi belajar sangatlah
krusial (Amalia, 2020). Media pembelajaran ialah salah satu sarana yang bisa
membantu mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mengolah media yang baik
pada pembelajaran, tenaga pendidik harus dapat mengenal lebih pada materi
pembelajaran yang akan diberikan, serta media apa yang cocok digunakan
sebagai sarana untuk menyampaikan materi pembelajaran. Oleh karena itu,
tenaga pendidik harus mampu memilih media pembelajaran yang pas untuk
membuat lingkungan belajar yang serbaguna, kreatif khususnya mata pelajaran
IPA (Magdalena, I., dkk. 2021).

Pembelajaran IPA seharusnya diarahkan pada aktivitas yang mampu
membangkitkan semangat peserta didik dalam memahami pembelajaran IPA.
Aktivitas pembelajaran di dalam kelas bertujuan agar dapat mempermudah
peserta didik saat membangun pengetahuannya. Pengetahuan dapat dibangun
apabila peserta didik ikut secara langsung dalam proses pembelajaran, baik itu
bertanya secara aktif serta dapat mengolah bahan secara kritis sehingga mereka
mampu menguasai pembelajaran secara baik (Ritaningsih, 2022).
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Hasil belajar IPA pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan
cukup rendah, dan materi ini termasuk materi pembelajaran yang memuat
banyak teori dan konsep serta pembelajaran belum terintegrasi secara baik
dengan unsur kearifan lokal, sehingga peserta didik sulit memahami
pembelajaran dan mengenal unsur kearifan lokal daerah yang ada (Agustin, A.Y.,
& Qosyim. A. 2019).

Berdasarkan hasil studi lapangan di SMP Negeri 1 Danau Panggang
selama proses kegiatan program kampus mengajar, ditemukan bahwa faktor
yang menjadi masalah atau tantangan peserta didik saat proses belajar adalah
rendahnya motivasi belajar. Motivasi peserta didik pada pembelajaran IPA masih
rendah, yang mana mereka kurang semangat dalam mengikuti proses belajar,
terutama pada materi yang membutuhkan kemampuan berpikir taraf tinggi,
sehingga menyebabkan peserta didik tak termotivasi mengikuti pembelajaran.
Interaksi guru dan juga peserta didik yang kaku membuat pembelajaran terkesan
pasif dan jenuh. Selain daripada itu, media pembelajaran yang dipakai juga
monoton, serta unsur kearifan lokal belum diterapkan dalam pembelajaran,
sehingga belum terintegrasi antara media pembelajaran dengan unsur kearifan
lokal.

Maka dari itulah diperlukan kreativitas yang bisa mendorong motivasi
belajar peserta didik, salah satunya dengan menghadirkan kreasi dan inovasi
dalam pembelajaran melalui kegiatan pembelajaran sambil bermain, yaitu
dengan pengembangan media pembelajaran Monorikal (Monopoli Kearifan
Lokal) pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. Diharapkan
dengan adanya inovasi permainan belajar ini, peserta didik bisa
mengembangkan sikap ilmiahnya serta dapat lebih mudah memahami konsep
dan materi pembelajaran IPA terutama pada materi interaksi makhluk hidup
dengan lingkungan yang banyak menyajikan teori, serta dapat mengintegrasikan
pembelajaran IPA materi interaksi makhluk hayati dengan unsur kearifan lokal
daerah yang terdapat, akibatnya akan berdampak juga di peningkatan motivasi
dan hasil belajar peserta didik (Emda A, 2018).

METODE

Rancangan Penelitian

Jenis eksperimen ini ialah penelitian kuantitatif, yang mana tujuannya
agar bisa mengetahui dampak media pembelajaran monopoli (X) terhadap
motivasi belajar (Y) menggunakan metode quasi eksperimen. Desain penelitian
yang digunakan ialah Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2017).

Populasi

Populasi artinya kumpulan objek, binatang, tumbuhan atau benda yang
memiliki ciri eksklusif serta dapat diteliti (Jasmalinda, 2021). Populasi pada
penelitian yang dilakukan berjumlah 47 peserta didik kelas VII Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Danau Panggang dengan jumlah kelas VII yang
berasal dari 2 kelas, yaitu kelas VII A menggunakan jumlah peserta didik
sebanyak 20 orang dan kelas VII B sebesar 27 orang.
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Sampel

Sampel pada pengujian yang dilakukan menggunakan teknik sampling
jenuh, yang mana semua anggota populasi menjadi sampel dan dipastikan
kedua kelas (kelas kontrol dan kelas eksperimen) memiliki pengetahuan awal
yang sama atau homogen yang dapat ditinjau dari Pre-test (Sari, E.Y, 2019).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data bisa diterapkan di lingkungan yang berbeda,
dari sumber yang tidak sama, dan dengan cara yang tidak sinkron. Data yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dimana angka yang digunakan
memberikan nilai dari sejumlah variabel tertentu. Data primer yaitu data yang
didapatkan melalui pengumpulan data seperti melalui angket. Data Sekunder
yaitu data yang didapatkan melalui data dokumenter, arsip dan data-data lainnya
yang relevan (Sugiyono, 2018).

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan 3 jenis pengujian, yaitu uji efektivitas serta uji
hipotesis data. Dimana pada pengujian efektivitas menggunakan uji N-Gain.
Pada uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas, sedangkan
pada uji hipotesis menggunakan uji t dan uji korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media pembelajaran monopoli kearifan lokal yang digunakan mampu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, media ini juga berfungsi
sebagai sumber belajar dan merupakan salah satu cara untuk dapat memperoleh
informasi serta pemahaman pembelajaran yang diberikan. Selain dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar, media pembelajaran monopoli mampu
merangsang pola berpikir peserta didik untuk lebih kreatif, inovatif dan kritis
dalam memahami pembelajaran IPA materi interaksi makhluk hidup dengan
lingkungan.

Bagi seorang guru media pembelajaran monopoli dapat digunakan
sebagai pedoman pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
berkualitas, dan dapat mempermudah guru untuk menyampaikan pesan dan
informasi dalam pembelajaran melalui kegiatan belajar sambil bermain. Dimana
banyak peserta didik menganggap pembelajaran IPA susah untuk dipelajari,
dikarenakan banyak materi yang membutuhkan penalaran, pemahaman, serta
membutuhkan hafalan, untuk itu media pembelajaran monopoli kearifan lokal
sangat cocok dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik terutama pada
pembelajaran IPA materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan.

Rekapitulasi Data Hasil Pre test dan Post test

Berdasarkan hasil perhitungan pre test dan post test kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang terdiri dari 47 peserta didik, diperoleh rekapitulasi dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi data hasil pretest dan posttest

Deskripsi Pre test Post test
No Data Kelas _ Kelas Kelas _ Kelas
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
1 Maksimal 75 75 98 95
2 Minimal 55 60 90 80
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3 Rata-rata 65 67 93 90
Sumber : Hasil output SPSS yang diolah 2023

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai rata-rata kelas
eksperimen pada saat pre test adalah sebesar 65, sementara pada kelas kontrol
yaitu 67. Pada saat post test nilai rata-rata kelas eksperimen adalah sebesar 93,
sementara pada kelas kontrol yaitu 90. Berarti selama pemberian post test pada
pertemuan terakhir setelah penggunaan media pembelajaran monopoli kearifan
lokal maupun media pembelajaran ceramah dan PPT, motivasi dan pengetahuan
awal kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dapat
dilihat dari hasil data mean, median, maksimum dan minimum kelas eksperimen
yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Tetapi dari kedua nilai yang
dihasilkan mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan nilai pre test.

Uji Efektivitas (N-Gain)
Berikut hasil uji efektivitas (N-Gain)

Tabel 2. Hasil Uji N-Gain

Eksperimen Kontrol
Hasil Pretest Posttest Pretest Posttest
Rata-rata 65 93 67 90
N-Gain 0,8 0,7
Keterangan Tinggi Cukup

Tabel 3. Persentase N-Gain

Kelompok
N-Gain Persen Eksperimen Kontrol
X 80 68
Minimal 60 33
Maksimal 94 88
SD 8,5 14,3

Berdasarkan hasil uji N-Gain score yang dilakukan, diketahui bahwa nilai
rata-rata N-Gain score untuk kelas eksperimen berdasarkan hasil pre test dan
post test (media pembelajaran monopoli kearifan lokal) adalah sebesar 80%
termasuk dalam kategori efektif. Sedangkan nilai rata-rata N-Gain score untuk
kelompok kelas kontrol berdasarkan hasil pre test dan post test (media buku dan
PPT) adalah sebesar 68% termasuk dalam cukup efektif. Untuk nilai N-Gain
kelas Eksperimen sebesar 0,8 yang menyatakan N-Gain tinggi, sedangkan untuk
nilai N-Gain kelas kontrol sebesar 0,7 yang menyatakan cukup. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai N-Gain pada kelas eksperimen yang menggunakan
media pembelajaran monopoli kearifan lokal lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol yang hanya menggunakan pembelajaran PPT.

Uji Prasyarat Analisis Data
Uji Normalitas
Uji normalitas ialah uji yang dilakukan untuk mengetahui nilai sebaran

data pada sebuah kelompok atau variabel. Uji normalitas dapat dilakukan dengan
banyak cara salah satunya yaitu : Shapiro wilk, karena jumlah sampel yang
digunakan untuk dua kelas tersebut kurang dari 50 (Fahmeyzan., dkk, 2018).

Uji normalitas ialah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak (Wahyuningrum, 2018). Apabila
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tingkat signifikansi >0,05 menunjukkan bahwa data residual berdistribusi secara
normal, sedangkan apabila data yang memiliki signifikansi <0,05 maka data
tersebut berdistribusi tidak normal.

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data
apakah berkontribusi normal atau tidak. Pada uji ini dilakukan terhadap dua buah
data, yaitu hasil hasil pre test dan post test kelas eksperimen (VII B) dan kelas
kontrol (VII A). Oleh karena itu, peneliti menggunakan Shapiro wilk untuk menguiji
normalitas data. Hasil pengujian normalitas dengan taraf signifikansi a = 0,05
(sumber: Hasil output SPSS yang diolah 2023) dapat dilihat pada Tabel 6 berikut
ini:

Tabel 4. Hasil uji normalitas

Kelas Df Dtabel x Keterangan
Eksperimen 27 .293 0,05 Berdistribusi normal
Kontrol 20 .226 0,05 Berdistribusi normal

Dari hasil analisis diperoleh pada kelas eksperimen sign 0,293>0,05,
maka data penelitian pada pre test dan post test kelas eksperimen berdistribusi
normal, sedangkan pada kelas kontrol sign 0,226>0,05, data penelitian pada pre
test dan post test kelas kontrol berdistribusi normal. Maka berdasarkan hasil
perhitungan menggunakan SPSS kedua data pre test dan post test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas ialah sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui
apakah beberapa varians populasi homogen sama atau tidak (Usmadi, 2020).
Pengujian homogenitas dilakukan pada kedua data pre test dan post test untuk
menunjukkan bahwa data berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda
keberagamannya. Berikut ini hasil dari perhitungan uji homogenitas (sumber:
hasil output SPSS yang diolah 2023) dapat dilihat pada Tabel 7:

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Kelompok — Statistik -

Levene Statistic dfl df2 Sign.
Eksperimen dan Kontrol 3,35 1 45 0,074
Keputusan 0,074>0,05

Berdasarkan tabel di atas didapatkan nilai sig. Based on Mean
0,074>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pre test dan post
test kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen, dengan
demikian, maka salah satu syarat (tidak mutlak) dari uji independent t-test sudah
terpenuhi.

Uji Hipotesis
Uji Prasyarat (Uji t)

Pada uji komparasi menggunakan uji t-tes dua sampel berpasangan
untuk mengetahui perbandingan nilai rata-rata dua variabel. Uji-t dua sampel
berpasangan adalah uji statistik parametrik yang membandingkan dua cara
berbeda pada subjek yang sama. Dua cara berbeda dapat mewakili hal-hal
seperti pengukuran dilakukan dua waktu yang berbeda, pengukuran dilakukan
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dalam dua kondisi yang berbeda dan pengukuran dilakukan dari dua bagian
subjek (Soeprajogo, M.P & Ratnaningsih, M., 2020).

Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik maka diperoleh bahwa data
pre test dan post test berdistribusi normal dan homogen, sehingga pengujian
dilanjutkan dengan menggunakan uji-T (t-test) Independent Samples dengan
menggunakan SPSS. Ada beberapa kriteria pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji 2 sisi, yang mana jika thiung>taner maka Ho diterima dan Ha
ditolak (Apabila thiung<twaner, maka Ho ditolak dan Ha. diterima). Hasil perhitungan
lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 6:

Tabel 6. Hasil Uji Prasyarat (Uji T)

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

thitung 3,539

ttabel 2,014

Db 45

p-value 0,001

Xadan Xs 80 68

Sadan Sg 8,5 14,3

Keputusan Terdapat perbedaan Terdapat Perbedaan

Sumber : Hasil output SPSS yang diolah 2023

Berdasarkan hasil diatas, diketahui hasil pre test dan post test pada kelas
eksperimen yaitu (M=80, SD=8,5) dengan hasil pre test dan post test pada kelas
kontrol (M=68, SD=14,3), t (45)=3,539, p=0,001. Hasil uji t menyatakan thiung>t
tavel, Sehingga HO ditolak Ha diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh
signifikan antara hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji Korelasi
Berikut hasil perhitungan uji korelasi, yang mana x (Media pembelajaran)
dan Y (N-Gain) dapat dilihat pada tabel 7:

Tabel 7. Hasil uji korelasi
Correlations

Media Pembelajaran N-gain

Media Pembelajaran  Pearson Correlation 1 442
Sig. (2-tailed) .021
N 27 27
N-gain Pearson Correlation 442" 1
Sig. (2-tailed) .021
N 27" 27"

“*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).”

Berdasarkan hasil dari tabel, dapat dilihat bahwa nilai sig. (2-talled)
sebesar 0,21, yang berarti nilai signifikansi 0,21>0,05 maka data yang dihasilkan
berkorelasi dan person correlation baik pada media pembelajaran maupun pada
hasil N-Gain sebesar 0,442 atau dapat dikatakan data berkorelasi sedang.
Adapun data yang dihasilkan bernilai posistif yang menyatakan bahwa semakin
tinggi motivasi maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Dari hasil
pengujian korelasi maka dapat disimpulkan bahwa data X (media pembelajaran)
dan Y (N-Gain) memiliki hubungan korelasi.
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Hasil Pengujian Tanpa Test
Angket

Angket ialah sebuah teknik yang digunakan dengan memberikan
pertanyaan kepada responden untuk dijawabnya (Laksana, 2019). Angket adalah
teknik pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan yang harus dijawab
oleh responden yang mana angket terbagi menjadi 3 yaitu angket terbuka,
angket tertutup dan angket terbuka-tertutup (Shabrina, 2020). Berikut hasil dari
perhitungan angket, dapat dilihat pada Tabel 10:

Tabel 8. Hasil pengujian angket

Kategori Jumlah peserta Rata-rata persentase
didik

Sangat tinggi 3 80%

Tinggi 24 70%

Total Rata-rata 27 72%

Kategori Tinggi

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 72% hasil respon. Serta
hasil tabel distribusi frekuensi skor tabulasi angket dari 30 pertanyaan untuk 27
peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 24 peserta didik termasuk dalam
kategori tinggi dengan persentase rata-rata 70%, sedangkan 3 peserta didik
termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan persentase rata-rata sebesar
80%. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran monopoli kearifan lokal
memperoleh hasil yang baik dan terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, serta penerapan media pembelajaran monopoli kearifan lokal
dapat diterima baik oleh peserta didik.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data penelitian
yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan
media pembelajaran monopoli kearifan lokal terhadap motivasi belajar peserta
didik di SMP Negeri 1 Danau Panggang pada materi interaksi makhluk hidup
dengan lingkungan, dibandingkan dengan penggunaan media pembelajaran
PPT. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata kelas eksperimen lebih
besar dibandingkan hasil rata-rata kelas kontrol, secara keseluruhan data dapat
dilihat pada Tabel 9 (sumber: Hasil output SPSS yang diolah 2023) di bawabh ini:

Tabel 9. Nilai rata-rata pre test dan post test

Kelas Pretest Posttest
Eksperimen 65 93
Kontrol 67 90

Berdasarkan pada Tabel 9 nilai rata-rata pre test kelas eksperimen lebih
rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata pada kelas kontrol 65<67. Adapun
hasil data yang dilakukan setelah diberikan perlakuan dengan proses
pembelajaran menggunakan media pembelajaran monopoli kearifan lokal pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional
dengan media pembelajaran PPT, maka diperoleh hasil nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 93 > 90. Adanya
perbedaan pada hasil belajar IPA Materi interaksi makhluk hidup dengan
lingkungan pada dua kelas tersebut diasumsikan karena ada perbedaan
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perlakuan dalam proses pembelajaran. Kedua kelas ini berasal dari populasi
yang berdistribusi normal dengan signifikansi pada masing-masing kelas
memperoleh data lebih dari 0,05 dan memiliki ragam yang homogen.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pre tes dan post test terhadap
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji-t dengan taraf
signifikansi 5% (0,05) diperoleh data thiung (3,539) > tube (2,014) serta nilai sig.
korelasi sebesar 0,21, yang berarti nilai signifikansi 0,21 > 0,05 maka data yang
dihasilkan berkorelasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran monopoli kearifan lokal berpengaruh baik terhadap
peningkatan motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Danau Panggang
pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan.

Menurut Nursyam (2019), media pembelajaran merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran di kelas. Hal ini sesuai
dengan penelitan Amalia (2020) tentang pengaruh media pembelajaran
monopoli berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS di kelas V MIN 29 Kabupaten dibuktikan dengan thiung Yang
diperoleh 10,12 sedangkan nilai tape yaitu 1,74, dapat disimpulkan bahwa thiwung >

ttabel.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Agustiya (2017), menyatakan bahwa
penggunaan media permainan monopoli dapat membantu meningkatkan hasil
belajar peserta didik Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Suhendrianto
(2017) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Monopoli Tematik
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV MIN Tegalasari Kec. Wlingi
Kab.Blitar, menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran monopoli
tematik pada pembelajaran tematik terbukti dapat menaikkan motivasi belajar
peserta didik yang mana hal ini telah dibuktikan penulis dengan melakukan
observasi dan pemberian angket motivasi belajar peserta didik yang mengalami
peningkatan.

Media monopoli berdampak baik terhadap kegiatan peserta didik untuk
dapat memaksimalkan kemampuan individu maupun kelompok dalam
menemukan konsep maupun sebuah fakta (Dirganta, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang
relevan, didapatkan kesimpulan dengan hasil yang sama, yaitu media
pembelajaran monopoli kearifan lokal berpengaruh terhadap motivasi belajar
peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran monopoli kearifan lokal berpengaruh
terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Danau
Panggang pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. Hal tersebut
dapat dibuktikan dari hasil analisis data pengujian hipotesis (uji-t) menunjukkan
hasil akhir bahwa HO ditolak Ha diterima, serta nilai sig. korelasi sebesar 0,21,
yang berarti nilai signifikansi 0,21>0,05 berpengaruh baik terhadap peningkatan
motivasi belajar peserta didik.
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